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INTISARI

Latar belakang: Hipertensi sering disebut juga sebagai silent killer atau
pembunuh diam-diam karena penyakit ini tidak memiliki gejala yang spesifik,
dapat menyerang siapa saja dan kapan saja, serta dapat menimbulkan penyakit
degenerative (perubahan pada sel-sel tubuh yang akhirnya memengaruhi fungsi
organ secara menyeluruh), hingga kematian. Hipertensi adalah peningkatan
tekanan darah 140/90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima
menit dalam keadaan cukup istirahat/tenang.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran pola peresepan
penggunaan obat hipertensi pada pasien BPJS depo rawat jalan di RSPAU
dr.S.Hardjolukito Yogyakarta periode Maret-Mei 2021.

Metode: Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dimana
peneiliti mendeskripsikan secara objektif data yang diperoleh. Pengumpulan data
dilakukan secara retrospektif dari data pola peresepan penggunaan obat hipertensi
pada pasien BPJS depo rawat jalan di RSPAU dr.S.Hardjolukito Yogyakarta
tahun 2021, yang terdiri dari 100 sampel.

Hasil: Penelitian persentase terbanyak yaitu laki-laki sebanyak 58 resep (58%),
sedangkan perempuan yaitu sebanyak 42 resep (42%). Berdasarkan golongan obat
yang paling banyak diresepkan yaitu golongan CCB 67 resep (50,38%),
sedangkan ARB yaitu sebanyak 66 resep (49,62%). Obat hipertensi yang paling
banyak diresepkan yaitu Amlodipin sebanyak 36 resep (36%), Candesartan 29
resep (29%), Irbesartan 5 resep (5%), dan Valsartan 1 resep (1%). Sedangkan
kombinasi obat hipertensi yang paling banyak diresepkan yaitu Irbesartan dengan
Amlodipin sebanyak 15 resep (15%), Candesartan dengan Amlodipin sebanyak 14
resep (14%).

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan yakni gambaran
pola peresepan obat hipertensi didominasi oleh pasien berjenis kelamin laki-laki
dengan jumlah peresepan obat amlodipin sebesar (50,38%).

Kata kunci: Resep, Hipertensi, Rawat Jalan



ABSTRACT

Background: Hypertension is often referred to as the silent killer because
this disease has no specific symptoms, can attack anyone and at any time,
and can cause degenerative disease (changes in body cells that ultimately
affect organ function in a general way) thoroughly to death. Hypertension
is an increase in blood pressure of 140/90 mmHg on two measurements
with an interval of five minutes in a state of sufficient rest/calm.
Objective: This study aims to describe the pattern of prescribing the use of
hypertension drugs in outpatient BPJS depot patients at RSPAU
dr.S.Hardjolukito Yogyakarta period March-May 2021.

Methods: This type of research is a quantitative descriptive study, where
the researcher describes objectively the data obtained. Data collection was
carried out retrospectively from data on the pattern of prescribing the use
of hypertension drugs in outpatient BPJS depot patients at RSPAU
dr.S.Hardjolukito Yogyakarta in 2021, which consisted of 100 samples.
Results: The highest percentage of research was men with 58 prescriptions
(58%), while women with 42 prescriptions (42%). Based on the class of
drugs, the most prescribed were CCB 67 prescriptions (50.38%), while
ARB were 66 prescriptions (49.62%). The most commonly prescribed
hypertension drugs were Amlodipine with 36 prescriptions (36%),
Candesartan 29 prescriptions (29%), Irbesartan 5 prescriptions (5%), and
Valsartan 1 prescription (1%). Meanwhile, the most commonly prescribed
combination of hypertension drugs was Irbesartan and Amlodipine with 15
prescriptions (15%), Candesartan and Amlodipine with 14 prescriptions
(14%).

Conclusion: Based on the results of the study, it was concluded that the
description of the pattern of prescribing hypertension drugs was dominated
by male patients with the number of prescriptions for amlodipine
(50.38%).

Keywords: Prescription, Hypertension, Outpatient



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah S. W. T. karena berkat
rahmat, hidayah, dan karunia-Nya Karya Tulis ilmiah ini dapat diselesaikan pada
waktu yang telah ditetapkan.

Karya Tulis Illmiah ini berjudul “Gambaran Pola Peresepan Obat
Hipertensi Pada Pasien BPJS Depo Rawat Jalan Di Rumah Sakit Pusat Angkatan
Udara dr.S.Hardjolukito Yogyakarta Periode Maret-Mei 2021” yang
mengemukakan tentang bagaimana gambaran pola peresepan obat hipertensi pada
pasien BPJS depo rawat jalan di Rumah Sakit Pusat Angkatan Udara
dr.S.Hardjolukito Yogyakarta pada tahun 2021. Penyusun Karya Tulis IImiah ini
merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan jurusan D-3
Farmasi Poltekkes TNI AU Adisutjipto Yogyakarta.

Karya Tulis Illmiah ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya atas
bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis juga
menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Bapak Drs. Purwanto Budi T., MM., Apt selaku Direktur Politeknik
Kesehatan TNI AU Adisutjipto Yogyakarta.

2. Ibu Monik Krisnawati, M. Sc., Apt selaku Ketua Program Studi dan Ketua
Dewan Penguji D3 Farmasi Politeknik Kesehatan TNI AU Adisutjipto
Yogyakarta.

3. Ibu Febriana Astuti, M. Farm., Apt selaku dosen pembimbing utama yang
telah sabar dan meluangkan waktunya untuk membimbing dan mengajarkan
penulis dalam menyusun Karya Tulis limiah.

4. Ibu Rafiastiana Capritasari, M. Farm., Apt selaku dosen pembimbing kedua
yang telah sabar dan meluangkan waktunya untuk membimbing,
mengajarkan, memberikan masukan serta motivasi selama menyusun Karya
Tulis limiah.

5. Dosen dan Staf Poltekkes TNI AU yang telah memberikan ilmu dan

dukungan selama menyusun Karya Tulis IImiah.

Vi



6. Teristimewa kepada kedua orangtua penulis Bapak Suharto dan Ibu Priyanti
tercinta dan seluruh keluarga yang tiada hentinya memberikan doa, nasehat
dan dukungan baik secara moral maupun material selama melaksanakan
perkuliahan sampai penyelesaian Karya Tulis IImiah ini.

7. Seluruh teman-teman yang selalu memberikan dukungan dan semangat.

Disamping itu tak luput dari adanya ksalahan dalam pembuatan Karya

Tulis llmiah ini, sehingga penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang

membangun untuk perbaikan Karya Tulis limiah. Semoga Karya Tulis IImiah ini

dapat bermanfaat bagi pembaca.

Yogyakarta, 14 Juli 2021

Penulis

vii



DAFTAR ISl

LEMBAR PERSETUJUAN ......ooiiiiiieeeese e i
LEMBAR PENGESAHAN ..ot i
SURAT PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIASI .............. iii
INTISARI oo bbbt 1\
ABSTRACT oottt et sttt nreene e v
KATA PENGANTAR ..ot Vi
DAFTAR IS oo viii
DAFTAR TABEL ..o X
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ot Xii
BAB 1 PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang .......ccccocviiiiiiiiicceese e 3

B. Rumusan Masalah ............ccooviiiiiiii e 3

C. Tujuan PeNnElItIan .......c.cccvevieiieiiee e 3

D. Manfaat Penelitian ........ccccoocviieiiieiiee e 3
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ... 5
AL HIPEITENST .o s 5

1. Pengertian Hipertensi .........ccceovveieiiieieeie e 5

2. Klasifikasi HIPEIENSH .......coiviiiiiieieieicsieseee e 6

3. Patofisiologi HIPErenSi .........cccccvevveviiiesece e 6

4. E1iologi HIPEIMENST ...coiiiiiiiieicee e 7

5. Tanda dan Gejala Penyakit Hipertensi ............cccooveveeieieeicsnenne. 7

6. Faktor Resiko Penyakit HIpPertensi .........c.ccccoovveveiincnencncnine 7
7. Pencegahan HIpertensi ........ccceoveieieeie i 11
8. Jenis-Jenis Obat HIPertensi ..........ccovvveeieieienc e 11
9. Mekanisme Kerja Obat HIpertensi ..........ccccccevcevveieeieiie e 12
B RESEPD i 13
1. Pengertian RESEP ..cccvcceiieiieiecieseee e 13
2. JENIS-JENIS RESEP ..ooveiiiiiieiie ittt 14
3. Kesalahan Dalam Penulisan ReSEp ......cccccovvvevieiieiiie e 15
4. Ketentuan RESEP ....ccviiiiiiieiericeee e 15
5. Pengelolaan Resep yang Telah Dikerjakan ..........cccccccevveiiveennnenn 16
C. RUMAN SAKIL ....oeeieciieieee e 16
1. Tugas dan Fungsi Rumah Sakit ..........ccccooviiiiiiiiiin e, 17
2. Instalasi Farmasi Rumah Sakit ...........cccooeiveiiiienieee e 17
3. Pelayanan Rawat Jalan di Rumah Sakit .............cccccooveiiiiieennnnn, 18
D. Kerangka TOM......cuiiiiiiiieiesie st 19
E. Kerangka KONSEP .....ccoiiiiieiieiii ettt 20
Fo HIPOTESIS .. 20
BAB 111 METODE PENELITIAN ...cviiiee e 21
A. Jenis dan Rancangan Penelitian ..........ccccccooevvevviiesiene e 21
B. Tempat dan Waktu Penelitian...........ccccooveiiiiininiinine e 21

viii



C. Populasi dan Subjek Penelitian ..........cccccoevveieiiieiieie e, 21
D. Identifikasi Variabel Penelitian............cccccooeiiiiiiininnc e 22
E. Definisi Operasional...........c.cccociveiiiiiiiie i 23
F. Instrumen Operasional dan Cara Pengumpulan Data ..............cccoc.... 23
G. Cara AnaliSis Data..........ccouiieiriieieie i 24
H. EtiKa Penelitian .........cccooeiiiiiiieieee e 25
I, Jalannya Penelitian...........cccccooieiiiii i 25
J.Jadwal Penelitian ........cccoeueiieiiiicieeeee s 26
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ..ot 28
A. Profil RSPAU dr.S.HardjoluKito ..........ccocooiviieiiiiieeee, 28
B. HASI oo 29
C. PemMbDANASAN ....cveeiiciiceee e 31
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....oooiiiiiiiiineee s 34
A KESIMPUIAN .o 34
B. SAIAN . 34
DAFTAR PUSTAKA .ottt et 36
LAMPIRAN ..ottt sttt 38



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Klasifikasi Hipertensi INC VHI ........ccocooiiiiiniiiiieices 6
Tabel 2. Obat Hipertensi Menurut INC VI ..., 11
Tabel 3. Jadwal Penelitian ...........cccooiiiiiiiiiie e 26
Tabel 4. Peresepan Penggunaan Obat Pada Penderita Hipertensi
Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia .........ccccccevviniiineniinnennns 29
Tabel 5. Peresepan Penggunaan Obat Pada Penderita Hipertensi
Berdasarkan Golongan ..o 30
Tabel 6. Peresepan Penggunaan Obat Pada Penderita Hipertensi
Berdasarkan Obat Hipertensi dan Kombinasi Obat .................... 31



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Kerangka Teori Penelitian Gambaran Pola Peresepan
Penggunaan Obat HIpertensi ...........ccoccvvveveeresieseese e

Gambar 2. Kerangka Konsep Penelitian Gambaran Pola Peresepan
Penggunaan Obat HIpertensi .........c.cccoeveveveeveeieseese e

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Bulan Maret Tahun 2021 Penggunaan Obat Hipertensi

Berdasarkan Golongan Obat, Umur, dan Jenis Kelamin ...... 38
Lampiran 2. Bulan April Tahun 2021 Penggunaan Obat Hipertensi

Berdasarkan Golongan Obat, Umur, dan Jenis Kelamin ...... 39
Lampiran 3. Bulan Mei Tahun 2021 Penggunaan Obat Hipertensi

Berdasarkan Golongan Obat, Umur, dan Jenis Kelamin ...... 40
Lampiran 4. Bulan Maret-Mei Tahun 2021 Penggunaan Obat

Hipertensi Berdasarkan Kombinasi Obat ................c.cce.v...e. 42

Lampiran 5. Surat Perijinan Penelitian di RSPAU dr.S.Hardjolukito ....... 43
Lampiran 6. Surat Pernyataan Penelitian di RSPAU dr.S.Hardjolukito .... 44

xii



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Obat adalah bahan atau panduan bahan, termasuk produk biologi
yang digunakan untuk mempengaruhi atau menyelediki sistem fisiologi atau
keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan,
penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan, dan kontrasepsi untuk
manusia (Permenkes Rl Nomor 72, 2016). Hipertensi atau tekanan darah
tinggi merupakan kondisi pembuluh darah secara persisten mengalami
peningkatan tekanan. World Health Organization (WHO) pada tahun 2015
menyebutkan bahwa penderita hipertensi di dunia mencapai 1,13 Miliar
orang. Artinya, 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis menderita hipertensi,
hanya 36,8% di antaranya yang minum obat (WHO, 2015).

Hipertensi sering disebut juga sebagai silent killer atau pembunuh
diam-diam karena penyakit ini tidak memiliki gejala yang spesifik, dapat
menyerang siapa saja dan kapan saja, serta dapat menimbulkan penyakit
degenerative (perubahan pada sel-sel tubuh yang akhirnya memengaruhi
fungsi organ secara menyeluruh), hingga kematian (Yanita, 2017). Hipertensi
adalah peningkatan tekanan darah 140/90 mmHg pada dua kali pengukuran
dengan selang waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat/tenang
(Kemenkes RI, 2014).

Berdasarkan data Riskesdas 2018 di Indonesia prevalensi hipertensi

hasil pengukuran pada penduduk usia 18 tahun sebesar 34,1%, tertinggi di



Kalimantan Selatan (44,1%), sedangkan terendah di Papua sebesar (22,2%).
Data prevalensi hipertensi menunjukkan pada jenis kelamin laki-laki sebesar
31,34% dan perempuan sebesar 36,85%. Hipertensi terjadi pada kelompok
umur 31-44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun
(55,2%).

Prevalensi hipertensi di Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) sebesar
11,0% atau lebih tinggi jika dibandingkan dengan angka nasional (8,8%).
Prevalensi ini menempatkan DIY pada urutan ke 4 sebagai provinsi dengan
kasus hipertensi yang tinggi. Hipertensi selalu masuk dalam 10 besar penyakit
sekaligus 10 besar penyebab kematian di DIY selama beberapa tahun terakhir
berdasarkan Surveilans Terpadu Penyakit (STP) maupun STP Rumah Sakoit.
Berdasarkan laporan STP Puskesmas tahun 2017 tercatat kasus hipertensi
sebanyak 56.668 kasus, sedangkan laporan STP Rumah Sakit Rawat Jalan
sebanyak 37.173 kasus (hipertensi esensial) (Riskesdas 2018).

Berdasarkan penelitian dari (Nurhabibah, 2019) dengan judul Profil
Peresepan Penggunaan Obat Antihipertensi Pada Pasien Rawat Jalan Periode
Januari-Maret tahun 2019 Puskesmas Teladan Kota Medan, menyatakan
bahwa persentase peresepan penggunaan obat antihipertensi pada pasien
rawat jalan periode Januari-Maret tahun 2019 di Puskesmas Teladan Kota
Medan yaitu (8,20%) 480 resep dalam 5.853 resep. Pasien perempuan lebih
banyak menderita penyakit hipertensi yang dilihat pada lembar resep yaitu
sebanyak 246 resep (51,25%) dan pada kelompok usia lebih dari 50 tahun

yaitu sebanyak 198 resep (80,49%). Obat hipertensi terbanyak adalah



amlodipin yaitu sebanyak 378 resep (82,71%), golongan obat terbanyak
adalah golongan antagonis kalsium yaitu sebanyak 379 resep (82,93%), dan
kelompok berdasarkan kombinasi adalah obat captopril di kombinasikan
dengan amlodipin sebanyak 5 resep (21,74%).
B. Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran pola peresepan penggunaan obat hipertensi
pada pasien BPJS depo rawat jalan di RSPAU dr.S.Hardjolukito Yogyakarta
periode Maret-Mei 20217
C. Tujuan Penelitian
Diketahui gambaran pola peresepan penggunaan obat hipertensi pada
pasien BPJS depo rawat jalan di RSPAU dr.S Hardjolukito Yogyakarta
periode Maret-Mei 2021.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Sumber informasi tambahan untuk mengembangkan pengetahuan bagi
peneliti.
b. Bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya.
c. Bahan masukan RSPAU dr.S. Hardjolukito Yogyakarta mengenai
pola peresepan penggunaan obat hipertensi.
2. Manfaat Praktis
Acuan Rumah Sakit pusat angkatan udara dr.S. Hardjolukito dalam
rangka untuk mengetahui gambaran pola peresepan penggunaan obat

hipertensi pada pasien rawat jalan.
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CHECK LIST

Lampiran 1. Bulan Maret tahun 2021 Penggunaan Obat Hipertensi Berdasarkan Golongan Obat, Umur, dan Jenis Kelamin

Tan Golongan Obat Jumla | Umur Pasien/Jenis | Ju

gga h Kelamin ml
| ACE Inhibitor Angiotensin Reseptor Bloker Beta Bloker CCB Diuretik seluru | >50thn | 18-49 | ah

h obat thn
Capto | Enala | Lisin | Epros | Cand | Losar | Val | Irbesa | Ate | Meto | Amlo | Diltia | Nitr | bendrof | Chlor | Hydroc | Indap P|L|P]|L
pril pril opril | artan | esarta | tan sart | rtan nol | prolol | dipin | zim endi | lumethi | talido | lorthiaz | amide
n an ol pin | azide n ide

1 1 1 1 1
2 1 1 1 1
3 1 1 1 1
4 1 1 2 1 1
5 1 1 1 1
6 1 1 1 1
7 1 1 1 1
8 1 1 1 1
9 1 1 1 1
10 1 1 1 1
11 1 1 1 1
12 1 1 2 1 1
13 1 1 2 1 1
14 1 1 1 1
15 1 1 1 1
16 1 1 1 1
17 1 1 1 1
18 1 1 1 1
19 1 1 2 1 1
20 1 1 2 1 1
21 1 1 1 1
22 1 1 2 1 1
23 1 1 2 1 1
24 1 1 1 1
25 1 1 1 1
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26 2 2 1 1
27 1 1 1 1
28 2 2 1 2
29 2 1 3 2 2
30 1 1 1 1
31 1 1 1 1
Ju 12 1 8 21 42 16 | 15 3
ml 3
ah
Lampiran 2. Bulan April tahun 2021 Penggunaan Obat Hipertensi Berdasarkan Golongan Obat, Umur, dan Jenis Kelamin
Tang Golongan Obat Jumla | Umur Pasien/Jenis | Ju
gal h Kelamin ml
ACE Inhibitor Angiotensin Reseptor Bloker Beta Bloker CcCB Diuretik seluru | >50thn | 18-49 | ah
h obat thn
Capto | Enala | Lisin | Epros | Cand | Losar | Val | Irbesa | Ate | Meto | Amlo | Diltia | Nitr | bendrof | Chlor | Hydroc | Indap Pl L|P|L
pril pril opril | artan | esarta | tan sart | rtan nol | prolol | dipin | zim endi | lumethi | talido | lorthiaz | amide
n an ol pin | azide n ide
1 1 1 1 1
2 1 1 2 1 1
3 1 1 1 1
4 1 1 1 1
5 1 1 1 1
6 1 1 1 1
7 1 1 1 1
8 1 1 2 1 1
9 1 1 1 1
10 1 1 1 1 |2
11 1 1 2 1 1
12 1 1 2 1 1
13 1 1 1 1
14 1 1 1 1
15 1 1 2 1 1




16 1 1 1 1
17 1 1 1 1
18 1 1 1 1
19 1 1 1 1
20 1 1 1 1
21 1 1 1
22 1 1 1 1
23 1 1 1 1
24 1 1 1 1
25 1 1 1 1
26 1 2 3 1 1
27 1 1 1 1
28 1 1 1 1
29 1 1 1 |1
30 2 1 1 1
31 1 1 1 1
Juml 9 7 23 38 13 | 15 2 |3
ah 2
Lampiran3. Bulan Mei tahun 2021 Penggunaan Obat Hipertensi Berdasarkan Golongan Obat, Umur, dan Jenis Kelamin
Tan Golongan Obat Jumlah | Umur Pasien/Jenis | Ju
gga seluruh Kelamin ml
| ACE Inhibitor Angiotensin Reseptor Bloker Beta Bloker CCB Diuretik obat | >50thn | 18-49 | ah
thn
Capto | Enala | Lisin | Epros | Cand | Losar | Val | Irbesa | Ateno | Meto | Amlo | Diltia | Nitr | bendrof | Chlor | Hydroc | Indap P|L|P]|L
pril pril opril | artan | esarta | tan sart | rtan lol prolol | dipin | zim endi | lumethi | talido | lorthiaz | amide
n an pin | azide n ide
1 1 1 1 1
2 1 1 1 1
3 1 1 1 1
4 1 1 1 1
5 1 1 1 1
6 2 2 4 1 |1 2
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Lampiran 4. Bulan Maret-Mei tahun 2021 Penggunaan Obat Hipertensi Berdasarkan Kombinasi Obat

Umur Pasien/Jenis Kelamin Bulan
No Nama Obat > 50 tahun | 18-49 tahun

P L P L Maret April Mei
1. | Candesartan + Amlodipin 5 7 2 0 P>50thn(2) | L>50thn (1) | P>50 thn (3)
2. L > 50 thn (2) L > 50 thn (4)
3. P 18-49 thn (2)
4.
5. | Irbesartan + Amlodipin 8 6 0 1 P>50thn (3) | P>50thn (3) | P>50thn (2)
6. L>50thn (1) | L>50thn(2) |L>50 thn(3)
7. L 18-49thn (1)
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Lampiran 5. Surat Perijinan Penelitian di RSPAU dr.S.Hardjolukito
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Lampiran 6. Surat Pernyataan Penelitian di RSPAU dr.S.Hardjolukito
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